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101803 - Dia Menyangka Bahwa Najis Telah Mengenai Bajunya, Apakah

Haji Dan Shalatnya Batal?

Pertanyaan

Saya pergi haji ketika saya mengandung berumur enam bulan. Suatu ketika saya pergi ke WC,

saya merasa pakaianku terkena kotoran. Akan tetapi yang tidak menggantinya. Karena hal itu sulit

bagi diriku melakukan hal itu ketika berada di ‘Mina’ juga karena saya telah membawa air. Dan

saya basuh pakaianku dengannya. Akan tetapi saya tetap belum yakin bahwa saya membersihkan

dengan kadar yang cukup. Apakah haji saya sah ataukah saya harus mengulangi haji lagi?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Insyaallah tidak ada pengaruh keabsahan haji anda dengan najisnya baju. Karena rukun haji yang

harus terpenuhi itu ada empat yaitu ihram yaitu niatan menunaikan manasik. Towaf Ifadhoh, sai

antara Shofa dan Marwah serta wukuf di Arafah. Rukun-rukun ini tidak disyaratkan bersihnya baju.

Kecuali sebagian ulama menyebutkan dalam towaf. Hal ini bagi orang yang benar-benar yakin

bahwa di tubuhnya atau bajunya ada najis. Sementara kalau dalam kondisi ragu-ragu, maka

towafnya sah.

Kedua:

Seorang muslim tidak harus mengganti baju yang terkena najis. Cukup dihilangkan najis tersebut

dengan pembersih yang mudah baginya. Perlu diketahui bahwa syetan terkadang membuka pintu

was was yang tidak berujung sehingga dia memberikan was was bahwa najisnya belum hilang.

Dan bajunya belum bersih. Selanjutnya shalatnya tidak sah. Dan begitulah menjadikan

kehidupannya dalam kesedihan dan kegalauan sehingga menghancurkan kehidupannya. Dalam
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agama yang suci ini, melarang hal itu terjadi pada diri seorang muslim semenjak awal. Dan

memerintahkan untuk membuang keraguan dan tidak menolehnya. Dari Abdullah bin Zain beliau

pernah mengaduh kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam tentang:

الرجل الَّذِي يخَيل الَيه انَّه يجِدُ الشَّء ف الصَة فَقَال :  ينْفَتل ‐ او :  ينْصرِف ‐ حتَّ يسمع صوتًا ، او يجِدَ رِيحاً

رواه البخاري   137  ومسلم 361

“Seseorang yang menghayal bahwa dia mendapatkan sesuatu dalam shalatnya, maka beliau

bersabda, “Jangan keluar (dari shalat) sampai mendengarkan suara atau mendapatkan baunya.”

HR. Bukhori, 137 dan Muslim, 361.

Hadits ini merupakan pokok kaidah ‘Keyakinan itu tidak dapat dihapus kecuali dengan keyakinan

yang sama’ Asalnya bagi orang yang shalat itu adalahh suci, tidak boleh keluar dari shalatnya

kecuali dengan keyakinan telah keluar hadats. Begitu juga kondisi saudariku penanya, bahwa asal

dari bajunya adalah suci sementara dia belum yakin adanya najis padanya. Seraya dia

mengatakan, “Saya merasa bahwa bajuku terkena kotoran. Jadi dia tidak yakin adanya najis di

bajunya.

Dari sini, maka kalau seorang muslim meyakini adanya najis di tubuh atau bajunya, maka dia

harus membersihkannya. Tidak diperbolehkan dia menunaian shalat dengan baju ini kecuali telah

dibersihkan najisnya. Kalau dia ragu adanya najis, maka tidak perlu ditengok karena asalnya

adalah tidak adanya najis dan dia tidak terkena apa-apa kalau dia shalat atau towaf dalam kondisi

seperti itu.

Syekh Muhammad Sholeh Al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Sesungguhnya syareat ini

–alhamdulillah- telah sempurna dari seluruh sisi dan sesuai dengan fitrah manusia yang mana

Allah telah berikan fitrah kepadanya. Dimana ia datang dengan kemudahan bahkan telah datang

dengan menjauhkan manusia dari kelelahan was was dan angan-angat tanpa ada asalnya. Dari

sini, maka seoerang manusia dengan pakaiannya asalnya adalah bersih, maka yakin tidak adanya

najis di tubuh atau pakainnya. Asal (kaidah dasar ini) dikuat dengan sabda Nabi sallallahu aliahi

wa sallam ketika ada seseorang mengaduh kepada beliau bahwa dia menghayal mendapatkan
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sesuatu dalam shalatnya – maksudnya hadats – maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda,

“Jangan keluar (dari shalat) sampai mendengarkan suara atau mendapatkan baunya. Dan asalnya

sesuatu itu pada psosisinya.

Maka baju yang anda pakai masuk ke WC dimana anda menunaikan keperluan –sebagaimana

yang disebutkan oleh penanya- kalau terkotori dengan air, siapa yang mengatakan bahwa baju

basah tersebut adalah basahnya najis kencing atau air yang berubah terkena kotoran atau semisal

itu? Kalau kita tidak meyakini akan hal ini, maka asalnya adalah suci. Memang benar dalam

persangkaan kuat ia terkotori dengan sesuatu yang najis. Akan tetapi selagi kita belum yakin,

maka asalnya adalah tetap bersih. Maka kita menjawab dari pertanyaan ini, kalau mereka belum

yakin bahwa bajunya terkena sesuatu najis. Maka asalanya adalah tetap bersih tidak diharuskan

mencuci bajunya. Diperbolehkan shalat dengannya dan tidak mengapa. Wallahu ‘alam. Selesai

Majmu Fatawa Ibnu Utsaimin, (11/ pertanyaan no. 23)

Wallahu’alam


